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ABSTRAK 

 

Masjid merupakan institusi umat yang memiliki kedudukan dan peran 

yang sangat strategis dalam Islam. Pembangunan Masjid di masyarakat Islam 

Indonesia pada umumnya dilakukan secara swadaya, salah satunya dengan 

cara infak. Sama halnya dengan yang terjadi di Masjid Nurussalam Way Dadi 

Baru Sukarame Bandar Lampung. Namun yang berbeda, pengumpulan dana 

infak di Masjid Nurussalam ini menggunakan sistem lelang sebagai salah satu 

inovasi dan cara cepat yang praktis dalam mengumpulkan dana untuk 

membangun fasilitas yang dibutuhkan jamaah Masjid.  

Adapun yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana 

pandangan hukum Islam tentang pengumpulan infak dengan sistem lelang di 

Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status hukum (Islam) 

tentang pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang meneliti fakta-fakta, dan permasalahan yang ada di lapangan. 

Untuk memperoleh data ini penulis mengadakan penelitian di Masjid 

Nurussalam Kota Bandar Lampung sebagai objek penelitian. Metode 

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 

data-data dari lapangan, dan mengumpulkan data-data dari buku, serta dengan 

mewawancarai narasumber di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame 

Bandar Lampung. Adapun dalam  menganalisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yaitu mengomentari atau menganalisa data – 

data yang ada dalam bentuk narasi dengan berpegang pada teori yang dipakai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa pengumpulan dana untuk pembangunan masjid Nurussalam atau rehab 

dengan sistem lelang dapat dibenarkan hukum Islam, dengan alasan lelang 

dilakukan secara terbuka pada jama‟ah dan sifatnya sukarela. Lelang 

dilakukan agar dana cepat terkumpul dan memotivasi jama‟ah untuk berinfak. 
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MOTTO 

 

 

                           

                        

 

Artinya :  Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha mengetahui.. ( QS. Al- Baqarah (2) :162) 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Penilitian ini berjudul Hukum Islam Tentang Pengumpulan Infak 

Masjid Dengan Sistem Lelang (Studi Kasus di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung). Dalam memahami arti dari 

sebuah judul skripsi perlu penjelasan agar terhindar dari keliru maupun salah 

paham, maka dari itu penulisan kata – kata penting perlu dijelaskan, kata-kata 

penting dari judul ini ialah :  

1. Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang berisi hukum-hukum 

syara‟yang bersifat terperinci, yang berkaitan dengan perbuatan manusia, 

yang di pahami dan digali dari sumber-sumber (Alquran dan hadis) dan 

dalil-dalil syara‟ lainnya (berbagai metode ijtihad).
1
 

2. Pengumpulan infak Masjid dengan sistem lelang adalah infak adalah 

mengorbankan sejumlah  materi tertentu untuk orang-orang yang 

membutuhkan.
2
 Dengan demikian,  infak terlepas dari ketentuan ataupun 

besarnya ukuran, tetapi tergantung  kepada kerelaan masing - masing.
3
 

                                                             
1
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh Ed.1 Cet-3, (Jakarta: Amzah,2014),h.15 

2
 Wahbah Az-Zuhaili,. Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk.(Jakarta: Gema Insani, 2011),h. 522. 
3
 Ridwan Mas‟ud & Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan 

Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h.16. 
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3. Sistem dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah perangkat 

unsur yang secara teratur serta saling berhubungan sehingga membuat 

suatu totalitas.
4
 

4. Lelang menurut Pasal 1 Peraturan Menteri Keuangan 

No.27/PMK.06/2016, tentang petunjuk pelaksanaan lelang baru adalah 

penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan penawaran secara 

tertulis atau lisan yang semakin meningkat atau menurun untuk mencapai 

harga tertinggi yang didahului dengan pengumuman lelang.
5
  Namun 

yang penulis maksudkan dalam konteks ini adalah suatu upaya dengan 

menawarkan sejumlah biaya kepada jama‟ah pada saat pembangunan 

sarana di masjid Nurussalam dengan sistem lelang sehingga dana 

terkumpul sesuai anggaran yang dibutuhkan untuk membangun sarana 

tersebut. 

 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat diperjelas bahwa yang dimaksud 

dengan judul skripsi ini adalah bagaimana pandangan Hukum Islam tentang 

infak dengan sistem lelang yang dilakukan di Masjid Nurussalam Way Dadi 

Baru Sukarame Bandar Lampung. 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan penulis yang menjadi dasar bagi penulis  

memilih judul “Hukum Islam Tentang Pengumpulan infak Masjid Dengan 

                                                             
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1991),h.1460. 
5
 http://www.jdih.kemnkeu.go.id/fullText/2016/27~PMK.06~2016Per.pdf 24 juni 2020 

14:52 WIB. 

http://www.jdih.kemnkeu.go.id/fullText/2016/27~PMK.06~2016Per.pdf
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Sistem Lelang (Studi Kasus di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame 

Bandar Lampung)” Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Alasan Objektif 

 Infak untuk renovasi atau pembangunan masjid sudah menjadi 

trend atau boomming termasuk di Masjid Nurussalam, model infak dengan 

sistem ini cukup menarik untuk dibahas karena di Luar dari kebiasaannya 

dalam berinfak.  

2. Alasan Subjektif  

a. Terdapat buku yang berkaitan dengan infak dan sistem lelang 

b. Lokasi yang dapat dijangkau penulis 

c. Adanya sumber data yang cukup, pengkajian skripsi ini mempunyai 

hubungan dengan ilmu pengetahuan yang ada di jurusan hukum 

ekonomi syari‟ah UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Syariah.. 

C. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan institusi umat yang memiliki kedudukan dan peran 

yang sangat strategis dalam Islam. Saat ini, fungsi masjid nampaknya 

tereduksi hanya untuk urusan ritual ibadah dan pendidikan semata, jauh dari 

peran idealnya
6
. Masjid merupakan sarana ibadah umat Islam dan kondisi 

yang tergambar saat ini adalah masyarakat sekeliling masjid tidak mau untuk 

bertemu di rumah Allah tersebut.  Hal ini berasal dari masalah internal 

                                                             
6
 Edi Bahtiar, Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Sentra Peradaban Umat Manusia. 

(Empirik : 2012), h. 33-58. 
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personal itu sendiri ataupun  prasarana yang melekat pada masjid tersebut
7
 . 

Oleh karena itu, Pengurus Masjid Nurussalam berpendapat untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana di masjid tersebut demi kemaslahatan 

umat. 

 Dengan demikian, dalam melakukan muamalah atau interaksi sosial 

antar sesama manusia khususnya dalam pembangunan masjid hendaknya 

dilakukan atas dasar saling bantu membantu, dan tidak saling merugikan.  

 Salah satu bentuk muamalah yang banyak dilakukan oleh manusia, 

yaitu infak. infak merupakan salah satu bentuk muamalah yang diperbolehkan 

dalam Islam, bahkan seseorang yang memberikan infak terhadap orang yang 

lagi membutuhkan khususnya berinfak terhadap pembangunan masjid 

merupakan anjuran dalam Islam. 

 Dalam Islam, terdapat istilah yang serupa maknanya dengan lelang, 

yaitu jual beli muzayadah. Jual beli muzayadah secara etimologis berarti 

bersaing (tanaffus). Secara terminologis, jual beli muzayadah adalah jika 

seorang penjual menawarkan barang dagangannya dalam pasar (di hadapan 

para calon pembeli), kemudian para calon pembeli saling bersaing dalam 

menambah harga, kemudian barang dagangan itu diberikan kepada orang 

yang paling tinggi dalam memberikan harga.
8
 

 Panitia renovasi tempat wudu Masjid Nurussalam yang bertempat di 

Jalan Durian No. 100 Way Dadi Baru, Sukarame Bandar Lampung 

berinisiatif untuk menerapkan cara baru dalam berinfak yaitu dengan sistem 

                                                             
7
 Ibid. 

8
 Ibid., h. 25 
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lelang. Alasannya ialah karena adanya hambatan dana dalam memperbaiki 

sarana dan prasarana masjid tersebut, dan dengan menerapkan sistem ini 

diharapkan dapat membantu menutupi kekurangan dana dalam proyek 

renovasi tersebut.
9
 

 Penerapan sistem lelang ini ialah di mana salah seorang pengurus 

masjid akan bertugas seperti juru lelang dan akan mulai menawarkan kepada 

para jama‟ah masjid untuk berinfak, penawaran infak ini akan terselesaikan 

jika dana infak tersebut telah mencapai target yang ditetapkan pada hari itu 

ataupun jika para jama‟ah sudah tidak ada lagi yang ingin berinfak
10

.  

 Berdasarkan deskripsi tersebut, penulis ingin mengambil judul ini 

untuk memahami bagaimana pelaksanaan pengumpulan infak masjid yang 

dilakukan oleh panitia Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar 

Lampung dan apakah lelang ini diperbolehkan dalam Islam, fikih muamalah 

sebagai kaidah Islam ada dalam pengumpulan infak masjid dengan sistem 

lelang ini. Oleh karena itu penulis berkeinginan menulis skripsi dengan judul 

HUKUM ISLAM TENTANG PENGUMPULAN INFAK MASJID 

DENGAN SISTEM LELANG (Studi Kasus di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung). 

 

  

                                                             
9
 Wawancara, Muhammad Huzairin, Ketua Masjid Nurussalam, Way Dadi Baru, 17 Juni 

2019 
10

Wawancara, Armin Hadi, Penasehat Masjid Nurussalam, Way Dadi Baru, 17 Juni 2019  
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D. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif adalah upaya membatasi 

ruang lingkup masalah yang terlalu  luas atau lebar  sehingga penelitian itu 

bisa fokus untuk dilakukan.
11

  

 Agar penelitian ini lebih efektif dan terarah, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini pada pelaksanaan pengumpulan infak masjid 

yang dilakukan oleh panitia Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame 

Bandar Lampung Serta bagaimana tinjuauan hukum Islam terhadap 

pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi 

Baru Sukarame Bandar Lampung. 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan deskripsi di atas, maka perumusan masalah yang akan 

dibahas dalam pengusulan penelitian ini yaitu: bagaimana pandangan hukum 

Islam tentang pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam 

Way Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung? 

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pandangan hukum Islam tentang pengumpulan infak dengan 

sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar 

Lampung. 

 

                                                             
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Lampung : Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung , 2017), h. 4 
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G. Signifikansi Penelitian 

 Memberikan faedah bagi penulis dan bagi orang lain ialah hasil yang 

diharapkan ada dalam setiap penulisan penelitian. Fungsi dari penelitian ini 

adalah : 

1.  Secara Teoritis 

Untuk memperoleh pengetahuan bagi penulis maupun untuk orang 

lain tentang pandangan hukum Islam tentang pengumpulan infak dengan 

sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar 

Lampung. 

2. Secara Praktis 

Sebagai penulis, penelitian ini membuat bertambahnya  

pengetahuan dan juga pengalaman terutama yang berkaitan dengan 

pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi 

Baru Sukarame Bandar Lampung. Bagi praktisi dan akademisi, hasil 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi dan memberikan 

kontribusi bagi pengurus masjid, masyarakat, dan peneliti lain yang akan 

meneliti tentang infak dengan sistem lelang dengan metode lain dan untuk 

tambahan referensi skripsi di perpustakaan UIN Raden Intan Lampung. 

H. Metode Penelitian 

  Dalam penelitian ini cara digunakan dalam memecahkan masalah 

yaitu: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 
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Penelitian yang digunakan ini ialah penelitian lapangan (field 

research), karena penelitian ini menganalisisi hukum Islam tentang 

pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. Penelitian yang bertujuan 

untuk memberi laporan penelitian dalam fenomena sosial dan keadaan 

pendekatan yang digunakan ialah kualitatif bersifat diskriptif.
12

  

Menggunakan penelitian lapangan dalam melakukan penelitian 

yang terkait dengan masalah hukum Islam tentang pengumpulan infak 

dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame 

Bandar Lampung.untuk diteliti.
13

 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang berisi 

pandangan atau keyakinan bahwa focus penelitian adalah kualitas 

makna-meanings (hakikat dan esensi).
14

 Teknik Pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini ialah memakai metode observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Pada penelitian ini penulis 

menganalisis data yang didapat menggunakan metode deskriptif atau 

suatu fenomena dengan kata-kata atau kalimat yang kemudian dipisah 

sesuai kategori agar diperoleh kesimpulan.
15

 Sifat Penelitian ini 

                                                             
12

Koentjaraningrat, Metode-Metode penelitian Masyarakat ( Jakarta: Gramedia,1968),h.5. 
13

 Susiadi A.S., Metodologi Penilitian (Lampung: Penerbit Fakultas Syariah IAIN Raden 

Intan Lampung,2014),h.9. 
14

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Lampung : Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung , 2017), h. 14 
15

Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press,1977),h.50. 
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bersifat deskriptif analisis, yaitu data dianalisa dengan cara berurutan 

dan data yang di terima akan di uraikan.  

Penelitian ini akan dijelaskan tentang bagaimana pengumpulan 

infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way Dadi Baru 

Sukarame Bandar Lampung dan pandangan hukum Islam tentang 

pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. 

2. Data dan Sumber Data 

   Lokasi datangnya data ialah Sumber data adalah.
16

 Dalam 

penelitian memerlukan sumber data, Sumber data yang digunakan di dalam 

penelitian ini ialah: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang 

diteliti ialah data primer.
17

 Responden langsung yakni pengurus atau 

takmir masjid, panitia renovasi atau petugas lelang dan jama‟ah di 

Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung, ialah 

data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu data berupa 

kuesioner. 

b. Data Sekunder  

                                                             
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006),h.114. 
17

 Muhammad Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara,2006),h.57. 
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Data yang diperoleh peneliti dari subjek penelitian secara tidak 

langsung dalam penelitian ialah data sekunder.
18

 Dengan membaca 

buku-buku serta penelitian lain yang berhubungan dengan infak dan 

sistem lelang maka dapat diperoleh data sekunder yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Pengamatan berperan serta menceritakan kepada peneliti apa 

yang akan dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh 

kesempatan mengadakan pengamatan. Sering terjadi peneliti lebih 

menghendaki suatu informasi lebih dari sekedar mengamatinya. Menurut 

Bogdan seperti dikutip oleh Moloeng mendefinisikan secara tepat 

pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi 

sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subjek 

dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk catatan 

lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan. 

Pengamatan berperan serta adalah pengamatan yang dilakukan dengan 

cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang 

diteliti. 

b. Wawancara (Interview) 

Kegiatan dalam mengumpulkan data yang bersumber dari 

responden dalam penelitian ialah Wawancara. Ada beberapa jenis cara 

                                                             
18

Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, kuantitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2009),h.1. 
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dalam wawancara ,pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

wawancara bebas terpimpin, menggunakan daftar pertanyaan sebagai 

metode wawancara terpimpin dan juga dapat keluar dari daftar 

pertanyaan dalam wawancara tergantung dari situasinya.
19

 Metode ini 

digunakan kepada panitia pengumpulan infak dengan sistem lelang di 

Masjid Nurussalam Way Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang dinyatakan oleh Koetjaraningrat 

dalam bukunya, ialah suatu cara untuk memperoleh suatu data 

berdasarkan hal – hal seperti berupa buku, transkip, catatan, majalah, 

surat kabar, dokumen, foto serta agenda.
20

 

Kemudian dengan menggunakan data yang telah didapat 

selanjutnya akan diteliti serta diurutkan secara isinya menggunakan 

pola tertentu sebagai acuan untuk menganalisa data sesuai dengan 

kriteria dengan menghitung fakta frekuensi serta intensitas tertentu. 

Adapun yang akan diteliti penulis yaitu data yang berkaitan dengan 

pengumpulan infak dengan sistem lelang di Masjid Nurussalam Way 

Dadi Baru Sukarame Bandar Lampung. 

4. Pengolahan Data 

                                                             
19

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Adaya 

Bakti,2014),h.36. 
20

 Koentjaraningrat, Metode-Metode penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 

1968).,h.29. 
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Pengolahan Data adalah suatu proses dalam memproleh data 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumusan-rumusan tertentu. 

Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) 

Menghilangkan berbagai macam kesalahan yang tercatat 

dilapangan dan mengkoreksi kekurangan, sehingga terkumpul lengkap 

ialah tujuan dalam editing. Pemeriksaan data atau editing adalah 

pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena 

kemungkinan data tersebut kurang dapat dipahami serta diragukan.
21

  

b. Organizing 

  

Organizing yaitu menyusun kembali data yang didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
22

 

c. Sistematika Data (sistematizing)  

Bertujuan untuk menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah, dengan cara melakukan 

pengelompokan data yang telah diedit dan kemudian diberi tanda 

menurut kategori-kategori dan urutan masalah.
23

 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisa suatu data maka diperlukan sebuah metode 

pelelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

                                                             
21

 Susiadi A.S., Metodologi Penilitian (Lampung: Penerbit Fakultas Syariah IAIN 

Raden Intan Lampung,2014),h.57 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 243. 
23

 Ibid., h. 126. 
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ialah metode kualitatif yaitu metode penelitian yang berdasar pada filsafat 

postpositivisme, metode ini meneliti kondisi alamiah yang berada pada 

suatu objek. 

 Penekanan terhadap suatu makna dibandingkan dengan 

generalisasi ialah hasil dari penelitian kualitatif, dalam penelitian ini 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah kunci sehingga dapat 

dilakukannya triangulasi atau gabungan.
24

 

Model deduktif atau deduksi, di mana teori masih menjadi alat 

penelitian sejak memilih dan menemukan masalah, membangun hipotesis 

maupun melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan menguji data. 

Model penggunaan teori inilah yang biasa dilakukan pada penelitian 

deskriptif kualitatif.
25

 

Data ialah hal yang terpenting dalam suatu penelitan. Pandangan 

terhadap suatu teori ialah hal yang paling mudah membedakan antara 

kedua metode ini, itulah perbedaan induktif dan teorisasi deduktif., dimana 

jika pada langkah awal penelitian pada format induktif ia tidak memakai 

teorisasi sedikitpun. Sebaliknya, melakukan pijakan awal menggunakan 

teori ialah langkah awal dalam teorisasi deduktif.
26

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode berfikir induktif 

yaitu mengenai penelitian yang sedang diteliti dimana penulis 

menggunanakan metode induktif agar dapat membuat kesimpulan dan 

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 8-9. 
25

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 27 
26

 Ibid., h. 31 
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akan digunakan pada masalah utama dan juga menjawab masalah 

menggunakan kesimpulan yang dibuat oleh penulis.
27

  

 

 

                                                             
27

 Ibid., h. 57. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Infak Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Infak 

Infak mempunyai asal kata anfaqo-yunfiqu, yang berarti 

membelanjakan atau membiayai, arti infak menjadi khusus ketika 

dikaitkan dengan upaya realisasi perintah-perintah Allah. Jadi infak hanya 

berkaitan dengan zat atau hanya dalam bentuk materi saja, adapun 

hukumnya ada yang wajib seperti zakat dan nazar, ada infak sunnah, 

mubah bahkan ada yang haram.
28

 

Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia infak adalah 

mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan non zakat dan menurut 

terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam.
29

  

Apabila dalam mengeluarkan zakat ada nisob atau perhitungannya. 

Infak umumnya dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 

berpenghasilan tinggi maupun rendah, berkedudukan tinggi maupun 

rendah, apakah ia dalam kondisi lapang maupun sempit. Infak dapat 

                                                             
28 Wahbah Az-Zuhaili,  Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. 

(Jakarta: Gema Insani, 2011),h. 916. 
29

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1991),h.187 
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diberikan pada siapa saja seperti; orang tua, anak yatim atau yatim piatu, fi 

sabilillah, fakir miskin dan lain lain.
30

  

Berdasarkan kategori infak, infak dapat diibaratkan dengan 

kendaraan-kendaraan transportasi, misalnya kereta, mobil, bus, kapal, 

pesawat terbang dan sebagainya. Sementara itu zakat diibaratkan dengan 

mobil yaitu salah satu alat tranportasi. Maka hibah atau hadiah 

(pemberian), wakaf, wasiat, nafkah  untuk keluarga, kaffarat harta karena 

sudah melanggar sumpah, nazar untuk membelanjakan harta, zihar, 

membunuh (dengan sengaja), dan jima‟ di siang hari pada bulan Ramadan, 

termasuk kedalam kategori infak. Karena semua itu termasuk upaya dalam 

pemenuhan kebutuhan dari pihak pemberi maupun penerima. Oleh karena 

itu infak dapat dikatakan sebagai kegiatan membelanjakan harta yang 

dimiliki dengan cara konsumtif bukan pengeluaran harta untuk memenuhi 

kebutuhan dengan cara produktif (menggunakan harta untuk 

dikembangkan dan diolah lebih lanjut secara terus-menerus dan  ekonomis 

(tanmiyatul mal).
31

 

Infak juga bisa diartikan sebagai sedekah atau pemberian nafkah 

sebagai sumbangan harta dan lain lain di luar dari zakat wajib yang 

diberikan untuk kebaikan.
32

 Infak sendiri terdiri dari infak wajib dan infak 

sunnah. Infak wajib antara lain adalah kafarat, zakat, nazar, dan 

sebagainya. Sedangkan yang dimaksud sebagai infak sunnah yaitu, Infak 

yang diberikan pada orang fakir miskin yang muslim, infak yang 

                                                             
30

 Gus Fahmi,  Pajak Menurut Syariah, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 2007), h. 90 
31

 Ibid., h. 94 
32

 Sudarsono,  Kamus Hukum, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2007), h. 18 
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dikeluarkan untuk membantu bencana alam, infak untuk membantu 

kemanusiaan, dan lain sebagainya. Terdapat hadits Rasulullah SAW  

terkait dengan infak ini yaitu hadis yang diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim, bahwasannya ada malaikat yang selalu memanjatlkan doa setiap 

pagi hari dan setiap sore “ya Allah swt berilah orang yang berinfak sesuatu 

sebagai gantinya” dan berkata malaikat yang lain pula “ya Allah 

jadikanlah orang yang menahan infak kehancuran sebagai gantinya” infak 

adalah salah satu dari cara yang diajarkan agama Islam untuk menyalurkan 

harta yang dimiliki.
33

 Dengan niat semata-mata untuk mencari ridho Allah 

SWT infak dapat pula diberikan secara langsung dan sukarela oleh pemilik 

harta kepada penerima yang memenuhi syarat tertentu (ditentukan) 

ataupun yang tidak ditentukan.
34

 Atau tambahan sumbangan oleh muslim 

yang kaya dari sisa harta yang dimilikinya. 
35

 

Raghib Al-Isfahani berpendapat bahwa infak sesungguhnya berasal 

dari kata nafaqa, artinya suatu hal yang sudah usai atau telah habis, 

dikarenakan dijual, rusak, maupun mati. Biasanya kata infak dikaitkan 

dengan kepemilikan harta serta hukumnya wajib dan sunnah.
36

 Yang 

pengeluaran atau pembelanjaan memberikan harta untuk kebajikan 

sementara itu infak dimaksudkan sebagai suatu hal yang diberikan 

seseorang dan berguna untuk memenuhi atau mencukupkan kebutuhan 

                                                             
33

 Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: gramedia Pustaka Utama, 

2010), h. 51   
34

 Wahbah Az-Zuhaili,  Zakat Kajian Berbagai Madzab, (Bandung: Remaja Rodakarya, 

1997), h. 100 
35

 Ibid., h. 52. 
36

 Ahsin W Al-Hafids, Kamus Fikih, ( Jakarta : Amzah, 2005), h. 160 
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orang lain yang berbentuk seperti makanan pokok, minuman, dan lainnya 

untuk menutupi kebutuhan dari orang tersebut. kata infak disebutkan 

sebanyak satu kali, yakni dalam kitab Al Quran surat Al-Isro (17) ayat 

100.  

                            

         

Artinya: Katakanlah: Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan 

perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu 

kamu tahan, Karena takut membelanjakannya". dan adalah 

manusia itu sangat kikir.
37

 

 
Sedangkan kata lainnya yang memiliki akar sama dengan kata 

infak, misalnya anfaqa, nafaqatan dan yunfiqu, disebutkan dengan jumlah 

73 kali. Musthofa Al-Maraghi dalam tafsirnya mengartikan infak dengan 

sedekah sebagai sesuatu yang sama. Sementara itu berdasarkan kajian 

fiqih Islam, infak sendiri  tidak sama dengan zakat ataupun sedekah. Zakat 

diartikan sebagai pemberian yang jenis, jumlah, dan waktu  pelaksanaanya 

telah ditetapkan, sementara itu infak dapat dikatakan lebih umum dan 

lebih luas.
38

 

Ketika berinfak pemberi dibebaskan dalam menentukan jumlah dan 

jenis harta yang hendak dikeluarkan dan tidak juga ditentukan 

penerimanya (kepada siapa harta tersebut diberikan). Di samping itu, infak 

dan sedekah memiliki persamaan dari sesi pengertian, yaitu keduanya 

sama-sama merupakan kegiatan memberi atau berderma kepada orang lain 
                                                             

37
 Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur‟an Terjemah , CV Insan Kamil, Bandung, 

2009, h. 292 
38

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 14, (Bandung: PT Alma‟arif, 1987),178 
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dengan berbagai bentuk harta yang dimiliki. Akan tetapi dari segi waktu 

pelaksanaannya, terdapat perbedaan antara infak dan sedekah. Waktu 

mengeluarkan infak yaitu ketika seseorang diberikan Allah rezeki dengan 

tidak ditentukan kadar ataupun jumlah banyaknya yang harus diberikan. 

Sedangkan ketika seseorang bersedekah, maka tidak ketentuan, baik dari 

segi waktu dan tidak pula ditentukan terkait jumlah maupun 

penerimanya.
39

 

Menurut syairat Islam, seseorang yang berinfak kelak  

mendapatkan kebaikan yang berkali lipat ketika didunia maupun saat  

berada di akhirat kelak. Seseorang yang gemar berinfak mustahil akan 

menjadi miskin, justru pemberian dari Allah SWT kepadanya ditambah 

dan semua usaha yang dimilikinya akan menjadi sukses dan lebih baik 

lagi. Berdasarkan al Quran surah Al-Baqarah ayat 261, Allah SWT 

berfirman, bahwasannya diumpamakan nafkah yang dikeluarkan oleh 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap bulir tumbuh 

seratus. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Selain dari itu, orang-orang yang menginfakkan hartanya akan 

memperoleh ganjaran berupa pahala diakhirat kelak, serta sesuatu yang di 

infak kan tersebut ganjarannya khusus diperuntukan kepada orang-orang 

yang berinfak.
40

 

 

                                                             
39

 Ahsin W Al Hafids,  Kamus Ilmu Al Quran, (Jakrta: Amzah, 2005), h. 117 
40

 Sirodujjin,  Ensiklopedia Hukkum Islam, ( Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006), h. 
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2. Perbedaan Infak, Sedekah, dan Zakat 

Berdasarkan paparan mengenai infak, ada pula istilah lain yang 

mirip dengan infak yakni sedekah dan zakat.  

Sedekah merupakan istilah yang asalnya dari kata sodaqa. 

Sodaqa sendiri terbentuk dari 3 huruf yaitu: shad-dal-qaf, artinya suatu 

hal yang benar atau jujur. Selanjutnya kata ini mengalami perubahan 

menjadi kata sedekah. Sedekah adalah melakukan pengeluaran 

kekayaan yang dimiliki di jalan Allah SWT sebagai bentuk dari 

kejujuran iman seorang hamba. Selain itu, sedekah dapat diartikan 

sebagai bantuan non materi, atau pengeluaran kekayaan untuk 

kepentingan agama tau dijalan Allah SWT yang hukumnya bukan 

wajib. Ibadah-ibadah fisik non materi, misalnya membantu manusia 

dengan tenaga dan pikirannya, mengajarkan dan menyebarkan 

pengetahuan, berlafadzkan puji-pujian pada Allah SWT, dan mengingat 

Allah SWT.
41

 

 Zakat secara bahasa memiliki arti suci, baik, tumbuh dan 

berkembang. Kemudian zakat diartikan sebagai usaha manusia dalam 

membersihkan dosa dan kekikiran dari dalam diri, juga memupuk 

kebaikan dan pahala dengan cara mengeluarkan sedikit kekayaan yang 

dimiliki untuk orang-orang yang membutuhkan. Kata zakat sendiri ada 

                                                             
41

 Elvi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: Gravindo,2007), h. 44 
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32 yang tertulis dalam kitab suci Al  Quran, dan tertulis pula sebanyak 

82 kali yang sinonim dengan kata zakat, yakni kata sedekah dan infak.
42

  

Dalam rukun Islam, zakat sendiri merupakan rukun yang ketiga 

juga adalah sebuah kewajiban bagi semua umat muslim. Perintah 

berzakat pertama kali muncul bersama dengan wahyu Allah SWT yang 

turun di Kota Madinah pada tahun kedua setelah hijirah sesudah 

kewajiban puasa adalah kewajiban menunaikan zakat fitrah. Berzakat 

merupakan kewajiban bagi orang beriman yang mempunyai harta yang 

telah mencapai ukuran serta waktu tertentu untuk diberikan kepada 

orang-orang yang berhak menerimanya.
43

  

Berikut tabel yang secara umum membedakan infak, zakat dan 

sedekah: 

Perbedaan Infak Sedekah Zakat Fitrah Zakat Maal 

Sifat Hukum Wajib Kifayah Sunnah Wajib Ain Wajib Ain 

Jumlah Sesuai kebutuhan Bebas 3,5 liter atau 2,5 kg 

bahan makanan 

pokok 

2,5% 

penghasilan 

Waktu Sesuai kebutuhan Bebas Bulan suci Ramadan Selama 1 tahun 

   Tabel 2.1 Perbedaan infak, sedekah, dan zakat 

3. Dasar Hukum Infak 

a. Al  Quran  

  Adapun ayat al  Quran yang memerintahkan untuk berinfak adalah:  

                                                             
42

 Amirudiin Inoed, Anatomi Fikih Zakat: Potret Dan Pemahaman Badan Amil Zakat, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 8  
43

 Ibid., h.44.  
43

 Ibid., h.42.  
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Firman Allah SWT dalam Surat Al- Baqarah ayat 195: 

                     

       

Artinya:  Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.
44

  

 

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 215: 

                    

                         

       

Artinya: Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 

kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa 

saja kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahuinya.
45

 

 

Merujuk kepada Ayat Allah dalam al Quran surat Al-Baqarah ayat 

215 tersebut dijelaskan bahwa orang-orang mukmin bertanya mengenai 

masalah infak. Katakan, infak itu dikeluarkan dari harta yang baik, untuk 

diberikan kepada orang tua, kerabat dekat, anak yatim, orang miskin, dan 

                                                             
44

 Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur‟an Terjemah , CV Insan Kamil, Bandung, 

2009, h. 30 
45

 Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur‟an Terjemah , CV Insan Kamil, Bandung, 

2009, h. 33 
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orang yang terputus dari keluarga dan hartanya. Kebaikan apa saja yang 

kalian perbuat, akan diketahui dan akan dibalas pahala oleh Allah.
46

 

Infak merupakan asal dari kata anfaqa yang artinya mengeluarkan 

sesuatu atau harta untuk suatu kepentingan. Masuk pula dalam pengertian 

tersebut, seperti infak yang dikeluarkan oleh orang-orang kafir dengan 

maksud membantu agama mereka. Dijelaskan dalam Al  Quran surat Al-

Anfal pada ayat 36 dibawah ini: 

                  

                    

      

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka 
untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 

menafkahkan harta itu, Kemudian menjadi sesalan bagi mereka, 

dan mereka akan dikalahkan. dan ke dalam Jahannamlah orang-

orang yang kafir itu dikumpulkan.
47

 

 
Merujuk pada Al  Quran surat Al Anfal ayat 36 tersebut, dijelaskan 

bahwa infak yang diberikan oleh orang kafir dimaksudkan untuk 

menghalangi kaum muslimin untuk berada dijalan Allah. Kaum kafir 

memiliki banyak cara dengan tujuan untuk menghalangi umat muslim, 

yaitu dengan cara mendanai pembuatan miras atau minuman dengan 

kandungan alkohol, zat yang sifatnya haram atau narkotika dan banyak hal 

lainnya yang haram untuk kaum muslimin melakukannya, sementara itu 
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tidak melanggar perintah atau larangan (bermaksiat) merupakan ajaran 

dari agama Islam supaya umat muslim dapat menghindari diri dari 

keburukan.  

Selain dari ayat di atas, ayat al Quran yang memiliki kaitan dengan 

infak di antaranya adalah:  

Firman Allah SWT dalam Surat Ali - Imran ayat 134: 

                         

         

Artinya:  (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan.
48

 

 
Suka berinfak adalah sebutan bagi sesorang yang selalu 

menginfakkan hartanya pada setiap situasi yang dihadapi, baik saat situasi 

senang ataupun sulit, ketika sedang sehat maupun dalam kondisi sakit, 

Apabila orang tersebut dalam situasi dan kondisi yang baik dan 

memiliki kelebihan harta maka mereka mengeluarkan infak, sama halnya 

ketika berada dalam situasi yang sulit pula tetap istiqomah untuk berinfak 

meski tidak banyak. 

Firman Allah SWT dalam Surat Al- Baqaroh ayat 273: 
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Artinya: (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) 

di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang 

yang tidak tahu menyangka mereka orang Kaya Karena 

memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan 

melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 

secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui.
49

 

 

Berdasarkan ayat al Quran tersebut, dijelaskan bahwa perintah 

untuk berinfak memiliki lebih dari satu dimensi, ditentukan oleh 

kemaslahatan yang ingin diperoleh seseorang yang memberi infak. 

Disamping itu kepentingan umum atau infak fi sabilillah terdapat dua 

poin: 

1) Infak wajib yang diharuskan bagi semua orang 

2) Infak sunnah yaitu diberikan dengan ikhlas tanpa paksaan 

b. Hadist 

هُ سَصُ٘هَ  ا: أَ ََ ُْْٖ ُ عَ َٜ اللَّه شَ سَضِ ََ ِِ عُ ِ بْ ِْ عَبْذِ اللَّه ِ عَ َٗ  اللَّه  ِٔ ْٞ ُ عَيَ  صَيهٚ اللَّه

 َٗ ٌَ قاَهَ  َٗ  صَيه ْْبشَِ،  َِ َ٘ عَيَٚ اى ُٕ  َٗ ذَقتََ،  َٗ  رَمَشَ اىصه ضْأىَتََ: اىٞذَُ  اىتهعَفُّفَ،  ََ اى

َٗ اىعُيْٞاَ  ْْفقِتَُ،  َُ َٜ اى ِٕ فْيَٚ، فاَىٞذَُ اىعُيْٞاَ:  َِ اىٞذَِ اىضُّ ٍِ ْٞشٌ  َٜ  خَ ِٕ فْيَٚ:  اىضُّ

آُ اْىبخَُاسِٛ َٗ ائِيتَُ )سَ )اىضه
50

 
Artinya: Dari „Abdullah bin „Umar R.A, bahwa Rasulullah SAW bersabda 

di atas mimbar dengan menerangkan tentang sedekah, menjaga 

kehormatan diri („iffah) dan meminta-minta: “Tangan di atas 

lebih baik dari tangan di bawah, tangan yang di atas ialah orang 
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yang memberi sedekah dan tangan yang di bawah ialah orang 

yang meminta-minta. 
51

 (H.R. Bukhari). 
 
 

Selain hadits di atas, terdapat pula hadits dari Abu Dzar r.a yang 

diriwayatkan oleh imam Bukhari. yaitu : 

 ِ ُُ باِللَّه ا ََ ٝ اهِ أفَْضَوُ قاَهَ الِْْ ََ ُّٛ الْْعَْ ِ أَ ِْ أبَِٜ رَسٍّ قاَهَ قيُْتُ ٝاَ سَصُ٘هَ اللَّه عَ

ْٕيِٖاَ  ْْذَ أَ ّْفضَُٖاَ عِ قاَبِ أفَْضَوُ قاَهَ أَ ُّٛ اىشِّ ِٔ قاَهَ قيُْتُ أَ اىْجِٖاَدُ فِٜ صَبِٞيِ َٗ
ٌْ أَ  ُْ ىَ ِ ْاً قاَهَ قيُْتُ فإَ ََ أمَْثشَُٕاَ ثَ ْٗ تصَْْعَُ لِْخَْشَقَ قاَهَ َٗ ُِ صَاِّعًا أَ فْعَوْ قاَهَ تعُِٞ

 ِ ِْ قيُْتُ ٝاَ سَصُ٘هَ اللَّه كَ عَ وِ قاَهَ تنَُفُّ شَشه ََ ِْ بعَْضِ اىْعَ ُْ ضَعُفْتُ عَ ْٝتَ إِ أسََأَ

اَ صَذَقتَ آُ   (اىْهاسِ فإَِّهٖ َٗ اْىبخَُاسِٛسَ
51

( 

  
Artinya : Dari Abu Dzar r.a. ia berkata: aku bertanya kepada Rasulullah 

SAW : wahai Rasullulah, amal apa yang paling utama? 

Rasululullah SAW bersabda: iman kepada Allah dan berjuang 

dijalan-Nya, aku bertanya: budak manakah yang paling utama? 

Rasululaah bersabda: yang paling baik menurut pemiliknya dan 

paling tinggi harganya. aku bertanya kembali : bagaimana jika 

aku tidak bekerja? Rasulullah saw bersabda: engkau dapat 

membantu orang yang bekerja atau bekerta untuk orang yang 

tidak memiliki pekerjaan. Aku bertanya lagi : wahai Rasulullah, 

apa pendapatmu jika aku tidak mampu melakukan sebagian dari 

amal? Rasululaah saw bersabda: engkau dapat mengekang 

kejahatanmu terhadap orang lain. Karena, hal itu merupakan 

sedekah darimu kepada dirimu.
53

 (H.R. Bukhari). 

 

Berdasarkan hadits- hadits di atas bahwasanya infak bisa diartikan 

mengeluarkan sesuatu harta yang dianjurkan untuk dikeluarkan tetapi tidak 

sampai derajat wajib. Seperti memberi uang kepada fakir miskin 

menyumbang untuk pembangunan masjid ataupun untuk saling tolong 

menolong yang terkena musibah, sebagai pengeluaran harta untuk 
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keperluan-keperluan bersama yang dilakukan dengan cara memrikan 

sesuatu yang dimiliki sehingga bermanfaat bagi orang lain. 

4. Macam-Macam Infak 

Berdasarkan katagorinya, infak diumpamakan dengan kendaraan 

transportasi yang di dalamnya terdapat kereta, mobil, bus dan jenis 

kendaraan lainnya. Oleh karena itu, hibah, hadiah, wasiat, wakaf, nazar, 

nafkah terhadap keluarga, kaffarat dalam bentuk harta disebabkan 

melanggar sumpah, melakukan zihar, membunuh dengan sengaja, dan jima 

disiang hari pada bulan ramadan, dikategorikan sebagai infak. Bahkan 

zakat itu sendiri termasuk dari bagian infak sebab merupakan upaya untuk 

memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan pihak pemberi maupun penerima. 

Dengan kata lain, infak merupakan kegiatan pengunaan harta secara 

konsumtif yakni pembelanjaan atau pengeluaran harta untuk memenuhi 

kebutuhan bukan secara produktif, yaitu penggunaan harta untuk 

dikembangkan dan diputar lebih lanjut secara ekonomis (tanmiyatul 

mall).
54

  

Infak sendiri terdiri dari infak wajib dan infak sunnah. Infak wajib 

antara lain adalah kafarat, zakat, nazar, dan sebagainya. Sedangkan yang 

dimaksud sebagai infak sunnah yaitu, infak yang diberikan pada orang 

fakir miskin yang muslim, infak yang dikeluarkan untuk membantu 

bencana alam, infak untuk membantu kemanusiaan, dan lain sebagainya. 

Berikut penjelasan terkait infak wajib dan infak sunnah: 
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a. Infak Wajib 

1) Zakat 

Zakat diartikan sebagai salah satu rukun dari lima rukun 

Islam dengan bentuk sosial ekonomi. Menunaikan zakat, selain dari 

mengikrarkan syahadat serta menunaikan ibadah salat, barulah 

kemudian sesorang dianggap resmi sebagai salah satu umat muslim 

juga diakui keIslamannya.  

Disamping diartikan sebagai pengeluaran jumlah tertentu 

sendiri, menurut fiqih zakat merupakan sebuah harta yang 

diharuskan Allah untuk dikeluarkan kemudian didistibusikan pada 

mereka yang memiliki hak menerimanya.
55

 

2) Kafarat 

Asal kata kafarat adalah kafara (kata dasar) yang berarti 

menutupi sesuatu. Dapat diartikan sebagai sanksi berupa denda yang 

harus dibayarkan dan hukumnya wajib dikarenakan melakukan 

larangan Allah SWT, dengan tujuan supaya dosa dari melanggar 

larangan tersebut tertutupi dengan demikian dosa yang pernah 

diperbuat pelaksana kafarat itu sudah tidak ada, dan tidak pula 

berpengaruh lagi di dunia dan di akhirat kelak. 

Kafarat merupakan hukuman yang secara rinci dijelaskan 

oleh hukum Islam. Cara untuk menunaikan kafarat diantaranya 

dengan membebaskan budak muslim dengan keadaan fisik sempurna 
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serta dapat mencari nafkah dengan bekerja. Kemudian apabila 

seorang pembunuh tidak mampu mewujudkan syarat itu maka dia 

wajib melakukan puasa dengan kurun waktu dua bulan serta 

dilakukan terus menerus selama waktu tersebut. Imam Syafii 

berpendapat bahwasannya menunaikan kafarat dalam kasus 

membunuh boleh pula dengan cara memberi nafkah berupa makanan 

jika seandainya penunai kafarat tidak atau kurang mampu untuk 

berpuasa dikarenakan usia yang sudah tua, memiliki penyakit 

ataupun apabila dia puasa maka memungkinkan untuk mendapat 

kesulitan atau menjadi sengsara maka Islam memberi keringanan 

dan digantikan degan kafarat berupa pembayaran nafkan berupa 

makanan dari 60 orang dengan ketentuan perorang diberikan 1 (mud) 

makanan pokok. 

Kafarat sendiri terdiri dari kafarat yang dilakukan karena 

membunuh, kemudian kafarat zihar secara singkat akan dipaparkan 

dalam pembahasan ini:  

a) Kafarat pembunuhan  

Berdasarkan syariat Islam, seseorang yang melakukan 

pembunuhan dapat diadili dengan dilakukan qisosh, membayarkan 

uang sanksi ataupun dilepaskan. Kemudian juga orang tersebut 

diwajibkan untuk menunaikan kafarat, yakni dengan mebuat 

merdeka satu orang hamba sahaya yang beragama Islam. Namun di 

zaman sekarang ini hamba sahaya sulit untuk ditemukan, oleh karena 
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itu dapat digantikan dengan kewajiban melaksanakan puasa dengan 

ketentuan waktu dua bulan tanpa henti seperti yang diterangkan 

dalam kitab Al  Quran surat An-Nisa ayat 92 

                         

                          

                     

                     

                        

                   

     

Artinya: Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 

seorang mukmin (yang lain), kecuali Karena tersalah 

(Tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang 

mukmin Karena tersalah (hendaklah) ia 

memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman 

serta membayar diat  yang diserahkan kepada 

keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 

(keluarga terbunuh) bersedekah. jika ia (si terbunuh) 

dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 

mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) 

membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya 

(si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 

beriman. barangsiapa yang tidak memperolehnya, 

Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 

berturut-turut untuk penerimaan Taubat dari pada 

Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.
56

 

 

b) Kafarat zihar 
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Kafarat ini berlaku ketika seorang suami berkeinginan untuk 

melakukan hubungan dengan istri yang sudah ia zihar atau ingin ia 

kawini, oleh karenanya sebelum  mengawini kembali istrinya maka 

ia diwajibkan untuk menunaikan kafarat. Hukum wajin dalam 

menunaikan kafarat tersebut adalah sudah dilakukan zihar oleh 

suami serta suami berkeinginan untuk melakukan hubungan bersama 

istri kembali. Kafarat zihar memiliki 3 tingkat. Apabila tingkat 

kesatu sudah dicoba untuk dijalani tapi gagal, maka diperbolehkan 

untuk menjalani kafarat tingkat dua. Kemudian apabila tingkat dua 

pula tidak dapat dijalankan maka akan menjadi kewajiban untuk 

melaksanakan kafarat pada tingkat terakhir. 

Berikut tingkatan kafarat tersebut:  

1) Membebaskan hamba sahaya 

2) Apabila hamba sahaya tidak dijumpai maka berpuasa selama 2 

bulan tanpa henti. 

3) Apabila tidak memiliki kesanggupan untuk berpuasa 2 bulan 

tanpa henti, maka diwajibkan memberi makanan kepada 60 

fakir miskin, dengan ketentuan satu fakir miskin mendapatkan 

satu per empat jumlah yang diberikan ketika seseorang 

menunaikan zakat fitrah, yakni setengahnya dari jumlah 2,5 

kilogram. 

Hukum yang mendasarinya terdapat dalam Al  Quransurat Al-

Mujadalah ayat 4: 
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Artinya: Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), Maka (wajib 

atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) 

memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 

supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. dan 

Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan 

yang sangat pedih.
57

 

 
Namun dalam tulisan ini tidak dijelaskan secara terperinci 

hukuman-hukuman serta sebabnya, sehingga tidak menyimpang dari 

pembahasan skripsi penulis. 

c) Nazar  

Nazar merupakan janji yang diikrarkan untuk mengerjakan 

suatu hal baik yang secara hukum mulanya tidak diwajibkan 

kemudian jadi suatu kewajiban. Nazar juga sebenarnya dianggap 

sebagai ibadah lama yang pernah dilakukan oleh umat pada zaman 

dahulu. Bernazar adalah sesuatu yang sesuai syariat tetapi tidak 

wajib, hal ini disebabkan karena bernazar memperlihatkan batas 

pemberian dari seseorang yang melakukan nazar. Seharusnya 

seseorang menjalani ibadah atau melakukan kebaikan semata-mata 

karena Allah dengan cuma-cuma melakukannya dan tidak harus 

melakukan ikrar atau bernazar.  
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Bernazar dilakukan dengan ikrar yaitu membuat peryataan 

akan suatu hal kemudian bersamaan dengan itu menyebutkan asma 

Allah SWT ataupun menyebutkan salah satu dari sifat-sifat Allah 

SWT. Namun melakukan nazar untuk berbuat sesuatu yang tidak 

baik jelas tidak harus dilaksanakan justru malah wajib dibgagalkan 

nazarnya dengan cara menunaikan pembayaran denda.  

Sebuah sumpah tidak dianggap sah apabila dilakukan tanpa 

menyebutkan asma Allah SWT ataupun nama-nama Allah SWT 

yang merupakan satu dari sekian banyak sifat-sifat yang dimilikinya. 

Seseorang yang ingin sedekah hendaknya bersedekah harta yang 

dimiliki diperbolehkan untuk membuat pilihan melakukan sedekah 

dengan harta ataupun dengan menunaikan kafaratnya.  

Dalam kafarat sumpah diperbolehkan membuat satu pilihan 

dari tiga syarat yang ditentukan berikut, yakni:  

1) Membebaskan satu orang budak yang beragama Islam 

2) Memberikan makanan pada 10 fakir miskin dan satu orang fakir 

medapatkan hak sebanyak 1 mud (6 ons) 

3) Memberikan baju atau sandang pada budak atau hamba sahaya 

kemudia tiap budak mendapat hak 1 pasang baju lengkap.  

Apabila ketiga syarat diatas keberatan untuk dilakukan maka 

diperbolehkan untuk digantikan berpuasa dengan rentang waktu 3 

hari tanpa henti atau jeda. Seperti yang sudah diulas diatas nazar, 
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dapat diartikan sebagai janji untuk melakukan kebajikan dengan 

hukum yang mulanya tidak diwajibkan kemudian jadi diwajibkan. 

Sebagai contohnya, seseorang membuat janji apabila Allah SWT 

memberi sembuh karena sakitku, maka dengan nama Allah saya 

akan bersedekah harta yang kumiliki sebagian pada orang miskin 

karena orang tersebut menyatakan hal seperti itu maka saat itu pula 

ia memiliki sebuah kewajiban yang harus ditunaikan sesuai dengan 

ikrar yang telah ia nyatakan sebelumnya. 

Sementara itu, bernazar haram dan tidak disarankan untuk 

dilakukan jika berupa sesuatu yang buruk atau bermudhorot sebagai 

contohnya ada seorang muslim yang bernazar apabila saya mampu 

melakukan pembunuhan kepada fulan maka saya setelah itu akan 

melakukan kebajikan.
58

 

b. Infak Sunnah 

1) Infak untuk orang yang fakir dan miskin  

Memberikan infak pada seseorang yang fakir ataupun miskin 

dapat dicontohkan seperti menyumbangkan harta yang dimiliki pada 

sebuah rumah yatim. Selanjutnya pemberian tersebut akan dikelola 

oleh pengurus panti atau rumah yatim itu sendiri sesuai kebutuhan 

tempat tersebut. 

2) Infak Bencana Alam  
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Infak yang dilakukan dalam membantu memulihkan kembali 

fasilitas atau hal hal lain yang terdampak bencana. Biasanya 

dilaksanakan ketika ada suatu bencana alam yang terjadi misal 

terjadi letusan di gunung, adanya gempa, longsor ataupun banjir, 

kejadian kebakaran, dan lain-lain. Tujuan dari infak bencana alam ini 

yaitu membantu agar kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh 

bencana tersebut dapat segera ditanggulangi dan dipulihkan seperti 

semula.  

3) Infak Kemanusiaan 

Infak kemanusiaan kaitannya adalah dengan aspek-aspek 

yang berkaitan langsung dengan manusia, misalnya bencana yang 

memiliki efek langsung pada seseorang atau masyarakat, seperti 

bencana banjir bandang di daerah yang penduduknya padat, gempa 

bumi yang sampai merusak rumah masyarakat sekitar, ataupun 

kebakaran ditempat umum atau rumah penduduk serta lain-lain. 

Perbedaannya dengan infak untuk bencana alam yang dipaparkan 

sebelumnya, pembeda dari kedua infak ini terletak pada objeknya 

yaitu yang ditargetkan infak itu. Apabila infak membantu bencana 

alam, targetnya adalah memulihkan alam yang rusak akibat bencana 

seperti sedia kala. Sedangkan infak kemanusiaan objeknya atau 

targetnya adalah memberi bantuan kepada manusia yang terdampak 

dari keadaan tersebut.
59
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Termasuk juga didalamnya yaitu infak yang diberikan untuk 

membangun rumah untuk beribadah misalnya masjid atau musholla, 

gereja, dan sebagainya. Dikatakan sebagai infak kemanusiaan jika 

tempat ibadah tersebut memang dipergunakan untuk membentuk 

kepribadian manusia yang lebih baik. Tidak dipengkiri, pendidikan 

dasar anak-anak juga terdapat ditempat-tempat ibadah sesuai dengan 

agamanya masing-masing. 

5. Manfaat Infak  

Infak memiliki banyak keutamaan untuk orang-orang yang 

mengeluarkan juga bagi penerima infak itu sendiri. Diantara keutamaan-

keutamaan tersebut ialah : 

a. Melipatgandakan Rezeki  

Infak tidak akan membuat jatuh miskin atau kekurangan 

kekayaan, justru infak membuat rezeki yang dimiliki menjadi berlipat 

ganda. Hal ini merupakan janji Allah SWT yang dituangkan dalam Al  

Quran surat Al-An‟am : 160 

                            

         

Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang 

membawa perbuatan jahat Maka dia tidak diberi pembalasan 

melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 

sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
60
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Allah SWT tidak akan mengingkari janjinya, Ia akan memberikan 

pahala dan menggantikan rezeki yang telah dikeluarkan hambanya untuk 

kebaikan dengan banyak cara yang tidak disangka sangka.
61

  

b. Menghilangkan Sifat Bakhil  

Sifat pelit atau bakhil adalah sifat tercela yang dimiliki manusia 

pada umumnya. Sebagai umat muslim, hendaknya kita dapat 

mengurangi sifat bakhil ini, yaitu dengan cara berinfak. Berinfak adalah 

salah satu cara untuk menghilangkan kebakhilan dari diri seseorang. 

Karena dengan berinfak artinya manusia sedang melatih rasa peduli dan 

peka dengan sesama manusia yang lain.  

c. Membersihkan Harta  

Berinfak dapat mensucikan harta yang kita miliki. Karena dalam 

harta kekayaan tidak jarang tercampur hal-hal yang kurang baik 

misalnya subhat atau bahkan haram. Baik sedikit ataupun banyak. Harta 

tersebut dapat dibersihkan dengan infak agar dapat memberi manfaat 

kepada manusia.
62

  

B. Lelang Menurut Hukum Islam  

1. Pengertian Lelang 

Secara umum lelang merupakan bagian dari jual beli, namun ada 

yang berbeda di antara keduanya, perbedaan tersebut terletak di mana jual 

beli memiliki hak untuk menukarkan barang secara terbuka untuk umum. 
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Sedangkan pelaksanaan lelang dilakukan secara terbuka untuk umum dan 

tidak boleh menukarkan barang secara umum juga.
63

 

Secara bahasa jual beli adalah penukaran sesuatu terhadap sesuatu, 

sedangkan menurut syara' berarti menukarkan harta dengan suatu harta 

juga namun menggunakan aqad atau cara – cara tertentu.
64

 Secara istilah 

jual beli dapat berarti saling menukarkan harta berlandaskan suka sama 

suka atau beralihnya kepemilikan suatu harta menggunakan cara yang di 

perbolehkan. Saling menukarkan harta memiliki arti yang sama dengan 

peralihan hak atau kepemilikan dengan berdasar keinginan bersama. 

Kalimat suka sama suka atau menggunakan cara yang diperbolehkan 

mengandung arti bahwa transaksi timbal balik ini berlaku menurut cara 

yang telah ditentukan, yaitu secara suka sama suka.
65

 

Secara umum lelang adalah penjualan barang yang dilakukan di 

muka umum termasuk melalui media elektronik dengan cara penawaran 

lisan dengan harga yang semakin meningkat atau harga yang semakin 

menurun dan atau dengan penawaran harga secara tertulis yang didahului 

dengan usaha mengumpulkan para peminat.
66

 

 Lebih jelasnya lelang menurut pengertian di atas adalah suatu 

bentuk penjualan barang didepan umum kepada penawar tertinggi. Namun 

akhirnya penjual akan menentukan, yang berhak membeli adalah yang 
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mengajukan harga tertinggi. Lalu terjadi akad dan pembeli tersebut 

mengambil barang dari penjual.  

Menurut Rochmat Soemitro, yang dimaksud dengan penjualan di 

muka umum ialah: pelelangan dan penjualan barang yang dilakukan di 

muka umum dengan penawaran harga yang makin meningkat atau dengan 

persetujuan harga yang makin menurun atau dengan pendaftaran harga, di 

mana orang–orang yang diundang atau sebelumnya sudah diberitahukan 

tentang pelelangan itu, diberikan kesempatan kepadanya untuk membeli 

dengan jalan : menawar harga, menyetujui harga atau dengan jalan 

pendaftaran.
67

  

M. Yahya menjelaskan bahwa apa yang dimaksud dengan lelang 

ialah perjualan suatu barang yang dilakukan di muka umum dan nilai dari 

suatu barang tersebut akan semakin meningkat, penyetujuan yang makin 

meningkat ini sudah diketahui oleh orang atau kelompok yang telah 

diundang untuk menawarkan nilai dari suatu barang tersebut maupun 

orang yang ingin barangnya didaftarkan agar barangnya tersebut dapat 

dilelangkan.
68

 

Ibnu Qudamah menjelaskan bahwa ulama pernah bersepakat lelang 

dibolehkan karena Umar bin Khatab juga sempat melakukan pelaksanaan 

lelang yang merupakan suatu cara yang ada di jual beli serta dikarenakan 

umat Islam juga butuh contoh pelaksanaannya, dan terbukti bahwa 
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pelaksanaan lelang ini menjadi suatu kebiasaan dalam bertransaksi umat 

Islam di masa lalu.  

Bai’ muzayyadah berasal dari suku kata Ziyadah yang berarti 

tambahan, sama seperti arti dari riba, walaupun begitu lelang tidak masuk 

ke dalam perlaksanaan riba karena memiliki perbedaan dalam 

pengertiannya di mana jika pelaksaaan tambahan di riba ialah terletak pada 

penambahan yang tidak ada di awal perjanjian dalam suatu akad, atau 

peminjaman uang maupun suatu barang yang ada unsur riba di dalamnya. 

Jika di dalam Muzayyadah penambahannya terdapat pada kenaikan nilai 

suatu barang yang di jual atau dilelang.
69

 

Maksudnya, terdapat tiga katagori jika dalam pelaksaan pelelang 

suatu barang sudah ada yang telah menawar : 

a. Jika ada suatu pernyataan yang jelas dari seorang penjual terhadap suatu 

barang yang sudah ditawar jadi tidak boleh penawar lain menawarkan 

harga jika tidak dizinkan oleh orang yang telah menawar harga di awal 

tadi. 

b. Jika tidak adanya isyarat tentang setuju atau tidaknya penawaran dari 

penjual, syariat tidak melarang apabila ada orang lain yang ingin 

menawar ataupun jika ingin menaikaan tawaran yang diawal, terdapat 

perumpamaan hadits dari fathimah binti qais tentang pemberitahuan ia 

kepada nabi Muhammad bahwa muawwiyah dan abu jahm sudah 

mempersuntingnya, dikarenakan tidak adanya isyarat setuju dari 
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fathimah maka nabi Muhammad memberi pilihan pada fathimah jika 

ingin menikah dengan usamah bin zaid. 

c. Menurut ibnu qudamah tidak diperbolehkan jika orang lain menawar 

suatu barang jika ada isyarat setuju dari seorang penjual pada suatu 

tawaran meski kurang jelas dalam pernyataannya.
70

 

Apapun jenis penawarannya jika tidak ada penawaran orang lain di 

suatu barang atau hal tersebut maka syari‟at memperbolehkan penjualan 

atau penawaran terhadapnya.  

2. Dasar Hukum Lelang 

Dalil bolehnya lelang terdapat dalam As-Sunnah, dalam kitab 

Subulussalam disebutkan bahwa Ibnu Abdil Bar berkata: 

71أّ لا ٝحشً اىبٞع ٍَِ ٝزٝذ اتفاقا  

Artinya: Sesungguhnya tidaklah haram menjual barang kepada orang 

yang menambah harga.
72

 

Ada perbedaan pendapat ulama tentang hukum dari lelang, ada 

ulama yang membenarkan namun ada pula ulama yang memakruhkan 

lelang dikarenakan asal hukum yang digunakan berbeda. 

a. Ulama yang membenarkan lelang 
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Sebagian besar ulama membenarkan lelang, alasannya ialah 

lelang ini pernah dilakukan oleh Rasulullah semasa hidupnya. Dimana 

kejadian ini terdapat dalam hadist : 

 ِْ ُ عَ ِّٜ صَيهٚ اللَّه ِْ الَّْْصَْاسِ جَاءَ إىَِٚ اىْهبِ ٍِ هُ سَجُلًً  اىلٍِ أَ ٍَ  ِِ أَّشَِ بْ

ءٌ قاَهَ بيََٚ حِيْشٌ ّيَْبشَُ  ْٜ ْٞتلَِ شَ ٌَ ٝضَْأىَُُٔ فقَاَهَ ىلََ فِٜ بَ صَيه َٗ  ِٔ ْٞ عَيَ

اءَ قاَهَ ائْتِِْ  ََ ِٔ اىْ قذََحٌ ّشَْشَبُ فِٞ َٗ ّبَْضُطُ بعَْضَُٔ  َٗ ا قاَهَ بعَْضَُٔ  ََ ِٖ ٜ بِ

 ِْ ٍَ هٌ قاَهَ  ِٓ ثُ ٌَ بِٞذَِ صَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيهٚ اللَّه ا سَصُ٘هُ اللَّه ََ ا فأَخََزَُٕ ََ ِٖ فأَتَآَُ بِ

ِْ ٝزَِٝذُ عَيَٚ  ٍَ ٌٍ قاَهَ  ا بذِِسَْٕ ََ ِِ فقَاَهَ سَجُوٌ أَّاَ آخُزُُٕ ْٝ ٝشَْتشَِٛ ٕزََ

ْٗ ثلًََثاً قاَهَ سَجُ  ِِ أَ ْٞ تَ شه ٍَ  ٌٍ ا إِٝهآُ دِسَْٕ ََ ِِ فأَعَْطَإُ ْٞ ََ ا بذِِسَْٕ ََ وٌ أَّاَ آخُزُُٕ

هٛ  ا الَّْْصَْاسِ ََ ِِ فأَعَْطَإُ ْٞ ََ سَْٕ أخََزَ اىذِّ سٗآ أحَذ، أب٘دٗد، (َٗ

 73أىْضائ، اىتشٍٞزٙ(

 
Artinya: Dari Anas bin Malik r.a. bahwa ada seorang lelaki Anshar yang 

datang menemui Nabi SAW dan dia meminta sesuatu kepada 

Nabi SAW. Beliau bertanya kepadanya, “Apakah di rumahmu 

tidak ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab,”Ada, dua potong kain, 

yang satu dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir 

untuk meminum air.” Nabi SAW berkata, “Kalau begitu, bawalah 

kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang membawanya. 

Nabi SAW bertanya, “Siapa yang mau membeli dua barang ini?” 

Salah seorang sahabat beliau menjawab,” Saya mau membelinya 

dengan harga satu dirham.” Beliau bertanya lagi, “Ada yang mau 

membelinya dengan harga lebih dari satu dirham?” Beliau 

menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba tiba salah seorang 

sahabat beliau berkata,”Aku mau membelinya dengan harga dua 

dirham.” Maka Nabi saw memberikan dua barang itu kepadanya 

dan beliau mengambil uang dua dirham itu dan memberikannya 

kepada lelaki Anshar tersebut. (HR. Ahmad, Abu Dawud, an-

Nasa`i, dan at-Tirmidzi). 
74

 

 

Berlandaskan hadits tersebut bisa diketahui  bahwa lelang pernah 

dilakukan oleh nabi Muhammad, di mana beliau melelangkan kain serta 

                                                             
73

 At Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Shohih, Hadist No. 908, (Beirut Libanon: Darul Al-Fikr, 

1988), h.34. 
74

 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 

(Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 111. 



43 

 

 
 

cangkir agar dibeli dengan ajuan harga yang tinggi, berlandaskan kisah 

tersebut dapat dibuat kesimpulan bahwa pelaksanaan lelang dibolehkan 

dalam Islam Islam. 

Pemilihan harga suatu barang haruslah sesuai dengan aturan serta 

kaidah yang berlaku yaitu, terjadinya penawaran terhadap suatu barang 

yang membuat kenaikan terhadap barang tersebut sehingga yang 

menawarkan nilai yang tertinggi ialah yang berhak mendapatkan barang 

tersebut. Tapi sering terjadi dalam sebuah pelelangan di mana harga 

menjadi kurang imbang, ini dikarenakan adanya penawar yang 

bersekongkol dengan pihak lelang sehingga membuat rusaknya harga 

suatu barang dengan melakukaan dugaan pada suatu nilai barang lelang. 

Perbuatan lainnya yang mirip ialah terjadinya penetapan nilai namun tidak 

sesuai dengan keadaan yang penting.
75

  

Semua perlakuan tersebut tentunya akan memberikan dampak yang 

buruk kepada seseorangan maupun kepada suatu kelompok, serta bisa 

membuat datangnya rasa benci serta memprovokasi, selain itu dapat juga 

merampas harta kepunyaan seseorang melalui cara yang tidak 

diperbolehkan dalam Islam. Berlandaskan hal tersebut pelelang 

mempunyai hak khiyar yaitu hak untuk melanjutkan suatu negosiasi 

maupun untuk tidak melanjutkan negosiasi tersebut.
76

 

Terjangkaunya nilai suatu barang di pelelangan dapat 

memunculkan berbagai macam bentuk masalah seperti masalah dalam 
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prosedurnya, persaingan yang tidak sehat serta kerjasama harga membuat 

pelaksanaan lelang ini menjadi buruk dalam kacamata hukum.
77

 

b. Yang Memakruhkan 

Imam Ibrahim al-Nakha‟i memakruhkan jual beli muzayadah 

(lelang). Sedangkan Imam Ibnu Abi Shaibah mengatakan bahwa Jual 

beli muzayadah (lelang) makruh kecuali bagi orang-orang yang ikut 

perkongsian.Juga pendapat Al-Hasan al-Basri, Ibnu Sirin al-Auza‟i dan 

lainnya berpendapat bahwa jual beli muzayadah (lelang) hukumnya 

makruh kecuali pada harta rampasan perang dan harta pusaka.
78

 

Berlandaskan hadits dari Sufyan bin Wahab bahwa Ibrahim berkata : 

 َُ ْٞعِ اىْ ِْ بَ َْْٖٚ عَ َٝ ٌَ صَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيهٚ اللَّه عْتُ سَصُ٘ه اللَّه َِ  زَاٝذََةِ صَ

 79)سٗآ اىبزاس(

Artinya: Aku mendengar Rasulullah SAW melarang jual beli lelang. 

(HR. Al-Bazzar).
80

  

Adapun Ibnu Sirin, Al-Hasan Al-Basri, Al- Auza`i, Ishaq bin 

Rahawaih, memakruhkannya juga, bila yang dilelang itu bukan rampasan 

perang atau harta warisan.
81
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3. Macam - Macam Lelang 

Pada umumnya lelang hanya ada dua macam yaitu lelang naik dan 

lelang turun. Keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lelang Naik 

Barang yang pada awalnya dibuka dengan nilai yang rendah dan 

kemudian terus meningkat sampai dibatas tidak ada lagi penawaran 

yang lebih tinggi dan kemudian akan diberikan pada orang yang 

penawarannya paling tinggi tersebut ialah apa yang dimaksud dengan 

lelang naik. seperti pelaksanaan pelelang ala Belanda (Dutch Auction).
82

 

b. Lelang Turun 

Perbedaan dengan lelang naik ialah, jika lelang turun (auction) 

nilai suatu barang tersebut akan dimulai dengan nilai tertingginya 

sampai pada akhirnya akan menurun dan terjadinya kesepakatan antara 

orang yang ingin membeli dengan penjual melalui perantara juru lelang 

(auctioner) seperti penjualan saham di bursa efek. Sebagai kuasapenjual 

untuk melakukan lelang, dan biasanya ditandai dengan ketukan.
83

 

Terdapat beberapa metode yang bisa dipakai didalam sistem lelang 

yakni lelang terbuka serta lelang tertutup, yang akan dipaparkan berikut 

ini. 

a) Lelang Terbuka 

Lelang dengan sistem terbuka ialah dimana pelelangan 

akan dilaksanakan oleh gedung pelelangan dan orang – orang yang 
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berkeinginan untuk membeli suatu property akan digabungkan 

kedalam satu tempat untuk ikut serta kedalam pelaksanaan 

pelelangan. 

b) Lelang Tertutup 

Sedangkan lelang dengan sistem tertutup ialah lelang yang 

menutupi nominal tertinggi yang ditawarkan oleh pembeli 

menggunakan alat seperti amplop, sehingga penawaran tertinggi 

suatu barang tersebut tidak diketahui dihadapan umum.
 84

 

4. Syarat – Syarat Lelang 

Demi mengurangi penyelewengan Syariat serta terlanggarnya suatu 

hak, maka norma serta kode etik dalam pelaksanaan pelelangan 

diperlukan. Dalam ketentuannya Syariat Islam memberi pedoman dan 

klasifikasi umum sebagai pedoman utama, ialah sebagai berikut : 

a. Pihak yang mengerti hukum dengan beralaskan an tharadhin ialah 

yang melaksanakan perundingan. 

b. Barang yang akan dilelang haruslah bermanfaat, halal dan sah dimata 

hukum. 

c. Barang yang akan di lelang ialah barang yang memang kepunyaan 

penuh penjual. 

d. Jelasnya suatu barang ataupun jasa yang dilelangkan, tanpa adanya hal 

– hal yang ditutupi. 

e. Penjual sanggup menyerahkan barang. 
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f. Nilai dari suatu barang tersebut harus jelas sehingga tidak terjadi 

ketidakpastian yang bisa memunculkan potensi pertikaian. 

g. Dalam suatu pelelangan kerjasama atau persekongkolan dilarang 

digunakan dalam penawaran objek yang dilelang.  

Apapun perwujudan dari kecurangan serta mencari untung tidak 

diperbolehkan, karena perkomplotan/najasy haram dalam Islam. Jika 

dalam pelelangan dimenangkan dengan cara Riswah (penyogokan) maka 

tidak valid transaksi tersebut karena tidak sesuai dengan standar yang 

ditentukan.
85

 

Ada beberapa syarat yang perlu dilakukan dalam suatu pelelangan 

yaitu: 

1) Tanda pengenal peminta lelang 

2) Tanda yang menjelaskan bahwa barang tersebut memang milik dari si 

penjual. 

3) Kondisi dari suatu barang tersebut dijelaskan dari segi fisik maupun 

fungsinya. 

Keterangan ini diperlukan agar dapat diketahui bahwa peminta 

lelang itu memang benar ialah individu yang mempunyai hak melakukan 

lelang atas barang yang ingin ia lelangkan tersebut. Surat ketetapan dari 

permintaan hakim atas suatu utang – piutang Negara haruslah ada jika 
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pelaksanaan lelang itu adalah sebuah permintaan dari hakim maupun 

panitia yang bertugas dalam bidang utang – piutang Negara.
86

 

Perlunya tanda yang dapat membuktikan kepemilikan barang yang 

menjelaskan bahwa peminta lelang memanglah memiliki hak atas barang 

tersebut. Contoh yang dapat membuktikannya ialah kuitansi (tanda 

pembayaran), atau sertifikat dan lain sebagainya. Disisi lain kondisi suatu 

barang yang akan dilelangkan perlu untuk diketahui oleh pihak pelelangan 

atau pihak penawar, jika objek nya ialah objek yang bergerak maka perlu 

untuk diperlihatkan keadaannya, namun jika objek yang dilelangkan tidak 

bergerak seperti tanah, maka perlu diperlihatkan sertifikat tanah nya 

apakah sudah didaftarkan atau belum, dan juga harus mengetahui posisi 

dan juga keadaan dari tanah yang dilelangkan tersebut, serta diperlukan 

penjelasan dari pejabat yang berwenang di daerah tanah tersebut.
87

 

5. Manfaat Lelang 

Pelaksanaan lelang sudah ada pada zaman nabi Muhammad hingga 

saat ini. Ada beberapa manfaat yang diberikan dari pelaksaaan lelang 

diantara ialah : 

a. Menumbuhkan sikap saling tolong menolong  

Seorang muslim harusnya merasa bahwa dirinya tidak bisa 

hidup sendirian saja. Kita membutuhkan orang lain didalam kehidupan 

ini, saling membantu satu sama lain akan membuat kaum muslim 

menjadi lebih kuat dan tidak mudah untuk di pecah belahkan. Berdasar 
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dengan pemikiran tersebut maka bisa membentuk masyarakat yang 

aman dan juga nyaman.
88

  

Islam menginginkan agar setiap masyarakatnya membantu 

secara ikhlas pada saudara, tetangga, dan juga orang sedang dalam 

kesusahan. Ada dua bentuk didalam tolong menolong : pertama ialah 

membantu seseorang yang membutuhkan pertolongan, baik dalam 

bentuk perlindungan, peringanan beban hidup, bahkan membuat 

teganya kepentingan didalam suatu masyarakat yang bersifat umum.
89

 

Kedua ialah saling membantu dalam bentuk kebaikan ataupun 

dalam bentuk takwa seperti, penolakan terhadap keburukan atau 

membuat masyarakat melakukan kebaikan dengan cara membimbing 

masyarakat tersebut. Jika suatu masyarakat dapat menerapkan rasa 

saling tolong-menolong maka akan tercipta suasana yang dapat 

membuat masyarakat maju, dan juga membuat masyarakat bisa 

mengatasi kesulitan dimasa yang akan datang.
90

 

Mengenai tolong – menolong diantara sesama kaum muslim 

maka dianjurkannya kebaikan serta ketakwaan dalam Islam, 

dikarenakan sama dengan pelaksanaan lelang yang dapat memberi 

dampak yang baik yaitu mengurangi kebutuhan hidup seseorang 

sehingga menjadi lebih mudah. Sehingga dengan sikap saling tolong  

b. Menjalin silahturahmi dengan umat muslim lainnya 
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Mempererat tali silaturrahmi dalam Islam adalah salah satu hal 

yang penting dan diutamakan.hukum dari bersilaturrahmi sendiri ialah 

diwajibkan meski melalui ucapan salam saja. Cara-cara lainnya untuk 

memperat tali silaturrahmi adalah dengan saling memberi, membantu, 

berkumpul, berbicara hal-hal yang baik, dan banyak lagi. Selain 

mendapat pahala dari Allah SWT, mempererat silaturrahmi juga 

membuat kita mendapat ganjaran di kehidupan sehari-hari seperti 

diluaskan rezekinya oleh Allah, dipanjangkan usianya, diberi 

kemudahan, dan tentunya menjadi lebih dekat dengan sang Pencipta. 

Dan di akhirat pula akan mendapat ganjaran berupa surga dari Allah.
91

 

Silaturahmi tidak bisa diartikan sebagai saling menghubungi 

atau bertemu dengan orang lain saja dan kemudian saling berbicara 

melontarkan gagasan, bermain atau berorganisasi, tetapi saling 

membuka diri berdasarkan kejujuran dan bertanggung jawab. Sehingga 

dengan adanya praktek lelang, diharapkan dapat menambah dan 

memperkukuh hubungan persaudaraan antara keluarga dan tetangga, 

yang sebelumnya tidak atau kurang saling berhubungan. Dengan 

silaturahmi tidak hanya dirinya sendiri yang akan memperoleh berbagai 

manfaat akan tetapi juga olang lain. Selama pihak-pihak yang terlibat 

dalam praktek lelang berada dalam norma-norma yang dilandasi saling 

pengertian.
92

 

C. Tinjauan Pustaka 
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Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan 

judul dan pembahasan dalam skripsi ini. Supaya menjadi bukti originalitas 

atau keaslian dari karya tulis ini, diantaranya : 

1.  Laelatul Mukaromah di UIN Raden Intan Lampung Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Wajib Infak Bagi Siswa Dengan Hasil Panen. Dalam 

permasalahan skripsi ini ialah : 1. Bagaimana sistem wajib infak panen 

bagi siswa SD Negeri Payung Makmur Lampung Tengah dan 2. 

Bagaimana pandangan hukum Islam tentang wajib infak panen, di dalam 

penelitian ini penulis menyimpulkan melalui hasil penelitian yaitu 

penarikan wajib infak panen yang dilakukan di SD Negeri Payung 

Makmur Lampung Tengah sesuai dengan syarat-syarat akad. Dan dari segi 

tinjauan hukum Islam nya bahwa penarikan wajib infak panen adalah sah, 

karena didahului kesepakatan antara orang tua peserta didik dan pihak 

sekolah.
93

 

2. Farly Adwi Suryanata di UII Yogyakarta Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Dana Infak untuk Wakaf Tanah di Masjid Adz-Dzikra Yogyakarta. Dalam 

permasalahan skripsi ini ialah : 1. Bagaiamana pelaksanaan penggalangan 

dana Infak Masjid Adz-Dzikra di Sleman 2. Bagaimana Tinjuan Hukum 

Islam terhadap pembelian tanah dari dana infak menjadi tanah wakaf, di 

dalam penelitian ini penulis menyimpulkan melalui hasil penelitian yaitu 

pelaksanaan penggalangan dana infak Masjid Adz-Dzikra tidak sesuai 

dengan rukun dann syarat-syarat akad. Dan dari segi tinjauan hukum Islam 
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nya bahwa pembelian tanah dari dana infak menjadi tanak wakaf adalah 

tidak sah. Karena pada ketentuan rukun dan syarat yaitu di bagian 

wakifnya harusnya orang memiliki penuh harta yang diwakafkan. 

Sedangkan yang terjadi di Masjid Adz-Dzikra adalah wakifnya adalah 

orang yang mempunyai tanah padahal panitia telah membeli tanah tersebut 

dan akadnya adalah jual beli.
94

 

3. Skripsi yang di tulis oleh Zumrotul Malikah “Konsep Harga Lelang Dalam 

Perspektif Hukum Islam” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah mengenai Konsep suatu Harga di dalam lelang harga 

penawar tertinggi yang dibayar oleh pembeli dengan tidak meninggalkan 

Nilai Limit atau lebih dikenal dengan Harga Limit Lelang. di dalam 

penelitian ini menyimpulkan melalui hasil penelitian konsep harga lelang 

perspektif Islam yaitu harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau 

penindasan sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan 

pihak yang lain.
95
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